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Escherichia coli is one of the causes of infection and an effort to reduce the infectious disease is to inhibit its growth using natural ingredients. Paper flower (Bougainvillea glabra choisy) contains chemical compounds of alkaloids, flavonoids, tannins, and saponins that can inhibit antibacterial activity. This study aims to determine the antibacterial activity of paper flower fraction in n-hexane and water solvents against Escherichia coli bacteria. Based on the diameter of the inhibition zone, the concentrations of the extracts used 15%, 25%, and 35%. For the positive control use amoxicillin, and the negative control is 10% DMSO. 400 grams of paper flowers were extracted using 1 liter of n-hexane. The filtrate from the maceration was filtered, then the residue was macerated again using 1 liter of water for 3 x 24 hours. The two filtrates were filtered and evaporated in a rotary evaporator then refined again using a water bath. The thick extract in n-hexane produced as much as 32.1 grams, and in water it produced as much as 78.4 grams. Antibacterial activity test is carried out by disc diffusion using nutrient agar media. The results of the study based on the percentage of viscous extract in n-hexane and the diameter of the inhibition zone are 15%, 25% and 35%, respectively, with the inhibition zones being 6.3 mm, 9.3 mm, and 13 mm. While the water solvent is 15%, 25%, and 35% with inhibition zone diameters of 6 mm, 9.3 mm, and 11.6 mm. As a positive control, amoxicillin 5 g/50 L is used to produce an inhibition zone of 20 mm, while the negative control used DMSO 10% which indicated the absence of antibacterial. From the results of this study, it can concluded that the concentration of 35% in both extracts had the highest antibacterial activity in inhibiting the growth of Escherichia coli. 
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Escherichia coli menjadi salah satu penyebab infeksi dan upaya untuk menurunkan penyakit infeksi tersebut adalah dengan menghambat pertumbuhannya menggunakan bahan alam. Bunga kertas (Bougainvillea glabra choisy) mengandung senyawa kimia alkaloid, flavonoid, tannin, dan saponin sehingga dapat menghambat aktivitas antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak bunga kertas dalam pelarut n-Heksana  dan air terhadap bakteri Escherichia coli. Berdasarkan diameter zona hambat Konsentrasi ekstrak yang digunakan yaitu 15%, 25%, dan 35%. Untuk kontrol positif yang digunakan adalah antibiotik amoksisilin, dan kontrol negatif yang digunakan adalah DMSO 10%. Bunga kertas sebanyak 400 gram diekstraksi dengan menggunakan penyari n-Heksana sebanyak 1 liter. Filtrate hasil maserasi disaring, kemudian residunya dimaserasi lagi menggunakan penyari air sebanyak 1 liter selama 3 x 24 jam. Kedua filtrat tersebut disaring dan diuapkan dalam rotary evaporator selanjutnya disempurnakan kembali menggunakan waterbath. Ekstrak kental dalam n-Heksana dihasilkan sebanyak 32,1 gram, dan dalam air dihasilkan sebanyak 78,4 gram. Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara difusi cakram menggunakan media nutrient agar. Hasil penelitian  berdasarkan presentase ekstrak kental dalam n-Heksana dan diameter zona hambat adalah berturut-turut sebagai berikut 15%, 25% dan 35%  dengan zona hambat, 6,3 mm, 9,3 mm, dan 13 mm. Sedangkan pelarut air 15%, 25%, dan 35%  dengan diameter zona hambat 6 mm, 9,3 mm, dan 11,6 mm. Sebagai kontrol positif digunakan amoksisilin 5 µg/ 50 µL menghasilkan zona hambat sebesar 20 mm, sedangkan kontrol negatif digunakan DMSO 10% yang menunjukan tidak adanya antibakteri. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa konsentrasi 35% pada kedua penyari memiliki aktivitas antibakteri paling tinggi dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli.    
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